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Konsep panas merupakan materi penting pada pembelajaran IPA di SMP.
Materi ini menggabungkan konsep fisika yang berkaitan dengan sifat panas
suatu benda, pemuaian dan pengerutan benda, perubahan wujud, dan
perubahan suhu. Pembelajaran berbasi eksperimen pada siswa sangat pening
dalam menunjang proses pe,belajaran terkhususnya dalam pemahaman
konsep panas. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis metode pembelajaran
berbasis eksperimen dan mengisi angket berupa pernyataan-pernyataan yang
tersedia di kelas VII SMP Negeri 1 Keruak. Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif kuantitatif dengan masing-masing tingkat minat
siswa pada metode pembelajaran eksperimen. Pengumpulan data melalui
observasi dan data yang diperoleh berupa data kuantitatif yang dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode pembelajaran
berbasis eksperimen pada konsep panas siswa kelas VII SMP Negeri 1
Keruak yang dominan adalah kategori cukup diminati siswa.

© 2024 Doctoral Program of Science Education, Postgraduate, University of Mataram, Indonesia.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses
formal dan informal yang bertujuan untuk
mentransfer pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan norma budaya dari generasi satu
ke generasi berikutnya. Secara umum,
pendidikan tidak hanya terbatas pada ruang
kelas atau institusi pendidikan formal, tetapi
juga melibatkan pengalaman sehari-hari,
interaksi sosial, dan pembelajaran sepanjang
hayat.

Metode  pembelajaran  berbasis
eksperimen adalah pendekatan pembelajaran
yang menekankan pengalaman langsung dan

praktis untuk memfasilitasi pemahaman
konsep atau peningkatan keterampilan.
Dalam konteks pendidikan, metode ini

memanfaatkan percobaan atau aktivitas

praktis yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran eksperimen
melibatkan serangkaian langkah-langkah
yang dirancang untuk = memberikan
pengalaman  praktis  kepada  siswa,
memungkinkan mereka untuk mengamati,
menciptakan, dan menguji konsep-konsep
secara langsung.

Sebagai pengajar memang
membutuhkan metode pembelajaran yang
pasti dan tentunya agar murid dapat
mengikuti dengan baik dan dengan dapat
mudah dimengerti oleh para murid. Terdapat
berbagai macam metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengajarkan materi
kepada  siswa. Pemilihan metode
pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan
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tujuan pembelajaran, karakteristik siswa,
dan konteks pendidikan.

Berikut beberapa metode pembelajaran
umum yang sering digunakan:

Metode Ceramah:
Guru memberikan informasi kepada siswa

melalui ceramah. Meskipun metode ini
dapat memberikan pengetahuan yang luas
dalam waktu singkat, namun perlu dicatat
bahwa siswa mungkin kurang aktif terlibat

dan  perlu variasi untuk  menjaga
ketertarikan.

Diskusi Kelompok:

Siswa  berpartisipasi  dalam  diskusi

kelompok untuk menjelaskan, menganalisis,
atau memecahkan masalah bersama. Metode
ini mendorong partisipasi siswa, pertukaran
ide, dan pengembangan keterampilan sosial.

Studi Kasus:
Siswa mempelajari situasi atau kasus

tertentu untuk menganalisis masalah,
mengidentifikasi solusi, dan mengambil
keputusan. Metode ini dapat
mempromosikan pemahaman kontekstual
dan penerapan konsep dalam situasi dunia
nyata.

Metode Demonstrasi:
Guru menunjukkan cara melakukan suatu
tugas atau aktivitas, biasanya dengan
menggunakan alat atau perangkat. Metode
ini efektif untuk mengajarkan keterampilan
praktis dan prosedur.

Pembelajaran Berbasis Proyek:

Siswa terlibat dalam proyek atau tugas yang
mencakup penelitian, perencanaan, dan
pelaksanaan. Pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan Kreativitas,
keterampilan kerjasama, dan penerapan
konsep dalam konteks praktis.

Metode Eksperimen:
Siswa  melakukan  eksperimen  untuk
mengamati  fenomena  atau  menguji
hipotesis. Metode ini dapat meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan praktis,
dan berpikir ilmiah.

Pembelajaran Kolaboratif:
Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk

mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa,

kemampuan komunikasi, dan keterampilan
kerjasama.

Pembelajaran Berbasis Teknologi:
Penggunaan teknologi, seperti penggunaan
perangkat lunak pembelajaran, simulasi, dan
sumber daya online, untuk meningkatkan
pengalaman pembelajaran siswa.

Pembelajaran Berbasis Game:

Penggunaan elemen permainan dan simulasi
untuk menyajikan materi pembelajaran.
Pembelajaran berbasis permainan dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
pemahaman konsep.

Metode Penemuan Sendiri:

Siswa diizinkan untuk menemukan atau
menemukan pengetahuan sendiri melalui
eksplorasi dan pengalaman langsung.
Metode ini mendorong kemandirian dan
pemecahan masalah.

Metode

Dalam penelitian kali ini, penulis akan
menggunakan metode penelitian
eksperimen. Dimana  penelitian  yang
melibatkan  manipulasi  variabel untuk
mengukur efeknya secara kuantitatif.
Pengumpulan data eksperimen melibatkan
serangkaian teknik untuk mengamati dan
merekam hasil dari suatu percobaan.
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Results and Discussion
Pada bab hasil penelitian ini dijelaskan

gambaran umum dari data yang diperoleh,
yaitu meliputi data skor pretest dan posttest
dari 50 siswa yang terdiri dari kelas
eksperimen dengan pembelajaran
menggunakan metode eksperimen sebanyak
25 siswa dan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional sebanyak 25
siswa. Instrumen vyang diberikan pada
masing-masing kelompok tersebut berupa
tes kognitif sebanyak 25 soal pilihan ganda
yang telah diuji coba dan dianalisis.

A. Deskriptif Analisis
1. Data Test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan perhitungan statistik, hasil
pretest oleh kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka didapat beberapa nilai
pemusatan dan penyebaran data dari pretest
tersebut yang disajikan pada tabel berikut
ini.

Tabel 1. Ukuran Pemusatan Dan Penyebaran Data
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Test
Data -
Eksperimen Kontrol
Nilai Tertinggi 60 64
Nilai Terendah 44 48
Rata-rata 52 56

Sumber: Penulis, 2023

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa
nilai test maksimum eksperimen adalah 60,
sedangkan kelas kontrol adalah 64. Nilai
minimum pada kelas eksperimen adalah
sebesar 44, sedangkan nilai minimum Kkelas
kontrol sebesar 48. Rata-rata nilai test pada
kelas eksperimen adalah sebesar 52
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 56.

Adapun jumlah seluruh siswa SMPN 1
Keruak  yang  berpartisipasi ~ dalam

eksperimen ini dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 2. Siswa SMPN 1 Keruak yang berpartisipasi
dalam eksperimen

No. Nama
1 Arthur Leywin
2 Rizky Fahrendra
3 Ananda Radith
4 Amira
5 Aprilia Dewi Artika
6 Muh. Faujian Rusdin
7 Ahmad Haekal
8 Cika Aprilia
9 Muhammad Fitrah
10 Salsabila Amanda
11 Tiara Zahratun
12 Muhammad Azril
13 Fajar Dinullah
14 Danantya Razan
15 Ahmad Ghani Ramadhan
16 Hilman Rizky
17 Hafidatul Amanah
18 Zio Aksara Ramadhan

B. Uji Persyaratan

Analisis Hasil temuan penelitian
pengaruh metode eksperimen terhadap hasil
belajar pada konsep Panas di SMPN 1
Keruak dikaji dalam beberapa hal, salah
satunya adalah uji persyaratan instrument.
Sebelum  dilakukannya  pembelajaran,
instrument penelitian harus diujicobakan
terlebih dahulu sehingga memenuhi syarat.
Berikut  merupakan  uji  persyaratan
instrument, yaitu:
1. Uji Validasi

Sebelum dilakukannya test terhadap

siswa SMPN 1 Keruak, peneliti terlebih
dahulu memvalidasikan keabsahan
instrumen tes dengan seorang ahli (validasi
isi). Seorang ahli yang dimaksud disini ialah
orang yang memiliki kompetensi untuk
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memberikan penilaian dalam bidang IImu
Alam. Instrument tes tersebut terdiri dari
butir soal. Dari butir soal yang divalidkan
ternyata tidak ada perbaikan yang perlu
dilakukan peneliti untuk mengganti butir-
butir soal tes pilihan ganda, karena
instrument tes dinyatakan valid (dapat
dilihat pada lampiran 2).

Selanjutnya  setelah  melakukan
validasi soal dengan seorang ahli, peneliti
kemudian memvalidasikan soal kepada
siswa  (validasi  konstruk).  Peneliti
memberikan soal yang diuji cobakan kepada
siswa. Uji coba validitas butir-butir soal
dilakukan dengan menggunakan rumus
Korelasi Product Moment. Ternyata dari
beberapa jawaban yang valid yang diuji
cobakan dan terdapat jawaban yang tidak

valid.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Butir Soal

9 Muhammad Fitrah 60
10 Salsabila Amanda 52
11 Tiara Zahratun 45
12 Muhammad Azril 57
13 Fajar Dinullah 60
14 Danantya Razan 51
15 Ahmad Ghani Ramadhan 51

Sumber: Penulis, 2023

Berdasarkan data tersebut,
menunjukan rekapitulasi data hasil test pada
Siswa SMPN 1 Keruak, Untuk data hasil
test, ada 2 siswa yang memiliki skor
tertinggi yaitu 60, dan 1 siswa bernama yang
memiliki nilai skor terendah yaitu 44. Untuk
dapat menilai ketertarikan siswa SMPN 1
Keruak terhadap berlajar konsep panas
dinilai dengan indikator sebagai berikut:

Tabel 5. rekapitulasi data hasil test

Nilai Rata-Rata Penilaian
45 -60 3-4 Sangat suka
30-44 2-2,99 Cukup suka
15-29 1-1,99 Tidak suka

Kategori Butir Soal
Valid 15
Tidak Valid 3
Total 18

Sumber: Penulis, 2023

Siswa SMPN 1 Keruak vyang
berpartisipasi dalam penelitian ini terdiri
dari 18 siswa yang 3 memiliki jawaban
invalid sehingga data yang dapat diproses
ialah sebanyak 15 data. Berikut ialah hasil
test 15 Siswa SMPN 1 Keruak.

Tabel 4. Hasil Test Siswa SMPN 1 Keruak.

No. Nama Nilai
1 Arthur Leywin 49
2 Rizky Fahrendra 49
3 Ananda Radith 44
4 Amira 53
5 Aprilia Dewi Artika 46
6 Muh. Faujian Rusdin 47
7 Ahmad Haekal 49
8 Cika Aprilia 59

Sumber: Penulis, 2023

Berdasarkan indikator diatas maka
dapatlah hasil tes siswa SMPN 1 Keruak
sebagai berikut:

TES SISWA
SMPN 1 KERUAK

Cukup suka
7%

Sangat suka
93%

Gambar 1. Chart hasil test siswa SMPN 1 Keruak.
Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan Chart diatas, sebanyak
14 atau setara dengan 93% siswa dinyatakan
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suka atau berminat belajar pemahaman
konsep panas , sementara 1 orang nya lagi
atau setara dengan 7% dinyatakan cukup
suka belajar pemahaman konsep panas.
Selain menggunakan test, peneliti
juga menyebarkan angket untuk mengetahui
respon siswa terhadap metode belajar
berbasis eksperimen Di SMPN 1 Keruak.
Instrumen angket ini terdiri dari 15
pertanyaan menggunakan skala Likert
dengan alternatif jawaban yang disediakan
yaitu percaya diri (4), cukup (3) ,tidak
percaya diri (2) dan sangat tidak percaya diri
(1). Pemberian bobot penilaian tersebut
digunakan untuk menjaring data yang
diperoleh dari siswa selanjutnya dianalisis
menggunakan  rumus  statistik  yang
digunakan dalam analisis data. Berikut ialah
rekapitulasi respon siswa SMPN 1 Keruak.

Tabel 6. Rekapitulasi Respon Siswa SMPN 1
Keruak.

Siswa Rata-rata
Siswa 1 3,27
Siswa 2 3,27
Siswa 3 2,93
Siswa 4 3,563
Siswa 5 3,07
Siswa 6 3,13
Siswa 7 3,20
Siswa 8 3,87
Siswa 9 3,93
Siswa 10 3,47
Siswa 11 3,00
Siswa 12 3,80
Siswa 13 4,00
Siswa 14 3,40
Siswa 15 3,40

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan hasil diatas, penulis
akan menilai hasil responden dengan
indikator sebagai berikut:

Tabel 7. responden dengan indikator
Penilaian Nilai
sangat suka 4-4
cukup suka 2-3
sangat tidak suka 1-2

Sumber: Penulis, 2023

Berdasarkan indokator yang telah
ditetapkan, maka didapatlah hasil sebagali
berikut:

Respon siswa SMPN 1 Keruak

0

SANGAT SUKA

CUKUP SUKA SANGAT TIDAK SUKA

Gambar 2. Respon siswa SMPN 1 Keruak
Sumber: Data primer, 2023
Berdasarkan hasil analisis diatas,

penulis telah melakukan pengujian dengan
menggunakan dua metode uji yang pertama
ialah memberikan soal kepada siswa dan
yang kedua ialah menyebarkan angket.
Setelah mendapatkan data dan hasil uji
maka didapatlah bahwa Siswa SMPN 1
Keruak sangat suka belajar menggunakan
metode pembelajaran berbasis eksperimen
dan memiliki pemehaman terhadap konsep
panam yang telah  berhasil  diuji
menggunakan test secara langsung.

Hasil yang peneliti dapatkan sesuai
dengan penelitian Neti Damayanti dengan
judul  penelitian ~ Pengaruh ~ Metode
Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Fisika
Siswa Pada Konsep Tekanan. Penelitian ini.
Penelitian ini menemukan bahwa diperoleh
nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen adalah 74,24 dan kelas kontrol
adalah 69,28. Hal tersebut didasarkan pada
hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t
terhadap data posttest dengan n = 25 dan
0=5%. Hasilnya adalah nilai thitung = 2,80
sedangkan ttabel = 2,20. Terlihat bahwa
thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa  terdapat pengaruh metode
eksperimen terhadap hasil belajar fisika
siswa pada konsep tekanan. Selanjutnya
hasil penelitian lain yang juga mendukung
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hasil pengujian peneliti ialah penelitian Tia
Yustika Sari tahun 2021 dengan judul
Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap
Hasil Belajar IPA pada Konsep Benda dan
Sifatnya di kelas V MIS Islamiyah Sunggal,
penelitian ini juga menemukan bahwa Hasil
belajar IPA siswa dengan menggunakan
metode Eksperimen memperoleh rata-rata
82.1429 yang mana lebih besar daripada
hasil  belajar  menggunakan  metode
konvensional. Melalui data yang diperoleh
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis
diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan metode eksperimen
terhadap hasil belajar IPA pada konsep
benda dan sifatnya di kelas VV mis Islamiyah
sunggal.

Kesimpulan

Untuk meringkas semua yang telah
dinyatakan sejauh ini, pengaruh metode
pembelajaran  eksperimen ini  adalah
mengasah Kkreativitas Siswa, memahami
aplikasi praktis, meningkatkan daya ingat
dan pemahaman jangka panjang, memahami

ketidakpastian dan kesalahan,
pengembangan keterampilan sosial,
pemahaman konsep yang mendalam,
pengembangan keterampilan praktis,

berfokus pada pemecahan masalah, serta
peningkatan motivasi dan keterlibatan.
Tidak dapat dipastikan bahwa semua siswa
akan lebih menyukai metode pembelajaran
eksperimen, karena preferensi belajar dapat
bervariasi antar individu. Namun, penting
untuk diingat bahwa beberapa siswa
mungkin lebih suka metode pembelajaran
yang tergantung pada gaya belajar mereka.
Beberapa siswa mungkin lebih menyukai
pembelajaran visual, auditif, atau kinestetik.
Oleh karena itu, variasi dalam metode
pengajaran  dan integrasi  berbagai
pendekatan pembelajaran dapat menjadi

kunci  untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung semua
siswa.
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